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Lampiran 1 Catatan Lapangan (Field Note) 

Bank Sampah 68 merupakan organisasi yang bergerak di bidang 

pengelolaan sampah khususnya sampah plastik yang di produksi rumah tangga. 

Aktivitas Bank Sampah 68 berada kurang lebih 100 meter dari tempat tinggal 

peneliti. Setiap hari kamis pada pukul 09:00 WIB sampai dengan 12:00 WIB, 

Bank Sampah 68 memulai kegiatan. Sebelum memulai kegiatan penimbangan, 

terlebih dahulu melakukan sosialisasi terkait dengan giat penimbangan di pagi 

hari melalui grup Whatsapp nasabah. Pengurus Bank Sampah 68 mengingatkan 

kepada nasabah bahwa pada esok hari (kamis) akan dilaksanakan giat 

penimbangan.  

Pada pagi harinya para pengurus Bank Sampah 68 menyiapkan segala 

keperluan penimbangan, pengurus Bank Sampah 68 memiliki sistem piket, 

dimana ada beberapa pengurus menyiapkan segala keperluan penimbangan. 

Pengurus menunggu para nasabah datang, pada saat nasabah datang, pengurus 

mulai membantu nasabah untuk menimbang dan tim pencatatan akan mencatat 

sampah apa saja yang disetorkan oleh nasabah. Selanjutnya sampah plastik yang 

sudah ditimbang akan pilah sesuai dengan jenisnya dan juga tidak semua nasabah 

menyetorkan sampah plastiknya dalam keadaan sudah terpilah. Hal itu 

mengharuskan pengurus untuk memilahnya agar dapat masuk ke jenis sampah 

plastik yang bernilai dan Bank Sampah 68 mendapat selisih dari pemilahan yang 

dilakukan.  

Sampah plastik yang sudah dipilah oleh pengurus sesuai dengan jenisnya, 

selanjutnya pengurus menimbang ulang sampah plastik yang sudah dipilah untuk 

mengetahui selisih yang di dapat oleh pengurus dari sampah plastik yang berhasil 

dipilah. Pada saat penimbangan dan pemilahan, pengurus Bank Sampah 68 

mendapati terdapat nasabah yang belum melakukan pemilahan dengan baik, pada 

saat itu juga pengurus mengedukasi nasabah akan pentingnya melakukan 

pemilahan adalah untuk menambah nilai dari sampah yang disetorkan. Nasabah 

dapat menanyakan langsung terkait dengan tata cara pemilahan, pengurus juga 

mengedukasi nasabah dengan contoh barang pilahan.  

Tidak hanya bertanya secara langsung, pengurus Bank Sampah 68 juga 

berusaha agar masyarakat mengetahui kegiatan pemilahan sampah plastik di 

Bank Sampah 68 melalui spanduk dan juga infografis yang ditempel di mading 

atau bangunan tempat giat penimbangan Bank Sampah 68. Setelah proses 

penimbangan sudah tutup, pengurus menunggu pelapak mengambil sampah yang 

sudah dipilah.  

Tidak sampai di penimbangan saja, pengurus Bank Sampah 68 juga 

melakukan sosialisasi di setiap kesempatan. Salah satu kesempatan sosialisasi 

pengurus Bank Sampah 68 pada kegiatan – kegiatan masyarakat. Bank Sampah 

68 terus mencoba cara – cara komunikasi yang menarik agar masyarakat tertarik 

untuk mengelola sampah plastik rumah tangga.  

Terobosan pengurus Bank Sampah 68 adalah dengan memanfaatkan media 

sosial Instagram untuk menjangkau masyarakat yang belum mengetahui aktivitas 

Bank Sampah 68 dan sebagai sarana edukasi tentang pengelolaan sampah plastik 

itu sendiri melalui gambar – gambar hasil penimbangan, pemilahan dan 



 
 

penyetoran sampah plastik yang dilakukan pengurus Bank Sampah 68 atau video 

singkat. Dengan sosialisasi seperti itu diharapkan Bank Sampah dapat terus 

mengelola sampah plastik dari rumah tangga.  

Sejauh pengetahuan peneliti, Bank Sampah 68 sangat mengedepankan 

pada pemanfaatan digitalisasi dalam melakukan sosialisasi. Terlihat pada saat 

kegiatan hari jadi Bank Sampah 68 yang ketiga, dimana Bank Sampah 

menyampaikan sosialisasi melalui pemanfaatan teknologi proyektor. Dari 

pemanfaatan teknologi memungkinkan masyarakat yang memahami tentang 

aktivitas Bank Sampah 68 juga semakin banyak.  

Dalam melakukan aktivitas – aktivitas giat penimbangan atau sosialisasi, 

Bank Sampah 68 juga dibantu oleh beberapa stakeholder, antara lain dari 

pemangku kebijakan di wilayah kelurahan Kebagusan. Bank Sampah selalu 

melaporkan hasil kegiatan penimbangan ke kelurahan Kebagusan, pelaporan 

dilakukan dimaksudkan untuk mengintegrasikan data pemilahan sampah 

anorganik di wilayah kelurahan Kebagusan. Dan upaya pengurus Bank Sampah 

68 dalam pengelolaan sampah plastik dengan cara mengingatkan masyarakat 

pada saat membuang sampah plastik tidak dipilah, melainkan dibuang 

sembarangan bahkan ada pula yang dibakar. 

 

Sumber: Dikelola oleh peneliti pada tahun 2023 

 



 
 

Lampiran 2 Pedomaan Wawancara Informan Pokok 

1. Apa itu Bank Sampah 68?  

2. Apa yang menjadi dasar didirikannya Bank Sampah 68? 

3. Apa saja kegiatan Bank Sampah 68? 

4. Apakah saat ini ibu masih menggunakan plastik sekali pakai? 

5. Sebelum adanya Bank Sampah 68, Sampah Plastik Ibu dibuang kemana? 

6. Saat ini ada berapa nasabah aktif di Bank Sampah 68? 

7. Nasabah Bank Sampah 68 di dominasi dari kalangan apa ya Bu? 

8. Bank Sampah 68 ini pengurus nya dari kalangan apa saja ya, Bu? 

9. Apa yang ibu lakukan agar pengurus dapat meningkatkan pengelolaan 

sampah plastik? 

10. Bagaimana cara Pengurus Bank Sampah 68 menarik minat masyarakat 

untuk menyetorkan sampah plastiknya ke Bank Sampah 68? 

11. Cara berkomunikasi antar pengurus Bank Sampah 68 ini lebih secara 

langsung atau melalui media? 

12. Media apa saja yang digunakan untuk menarik masyarakat agar 

menyetorkan sampah plastik nya ke Bank Sampah 68? 

13. Contoh informasi yang selama ini ibu sampaikan kepada Nasabah seperti 

apa? 

14. Apa langkah yang ibu lakukan bersama pengurus untuk meningkatkan 

pengelolaan sampah plastik di Bank Sampah 68? 

15. Apakah sampah Plastik Nasabah sudah terpilah? 

16. Apa yang anda lakukan jika sampah Nasabah masih ada yang belum 

terpilah? 

17. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap edukasi atau sosialisasi 

tentang Bank Sampah 68? 

18. Apakah kegiatan Bank Sampah 68 ada dukungan dari CSR? 

19. Apakah dari unsur pemerintahan ada yang mendukung Bank Sampah 68? 

20. Apa dampak dari edukasi atau sosialisasi yang dilakukan oleh pengurus 

dan nasabah bank sampah 68 terhadap perkembangan Bank Sampah 68? 



 
 

21. Menurut ibu apa faktor yang membangkitkan masyarakat dalam 

pengelolaan sampah plastik? 

 

Sumber: Dikelola oleh peneliti pada tahun 2023 

 

Lampiran 3 Pedoman Wawancara Informan Kunci 

1. Apakah anda mengetahui Bank Sampah 68?  

2. Darimana anda mengetahui Bank Sampah 68? 

3. Apakah anda sudah menjadi Nasabah Bank Sampah 68? 

4. Sebelumnya ada Bank Sampah 68 sampah plastik anda dibuang kemana? 

5. Apakah setelah adanya Bank Sampah 68 mendorong anda untuk 

mengelola sampah plastik? 

6. Selama ini sampah plastik apa saja yang anda buang? 

7. Apakah anda sudah mengetahui bahwa Bank Sampah 68 dapat menerima 

sampah yang berbahan dasar plastik? 

8. Apakah anda mengetahui Bank Sampah 68 melakukan sosialisasi terkait 

Giat Penimbangan? 

9. Sosialisasi yang anda dapatkan melalui media apa? 

10. Sejauh ini bagaimana pendapat anda dengan sosialisasi yang dilakukan 

oleh Bank Sampah 68? 

11. Apakah sosialisasi Bank Sampah 68 yang dilakukan dapat dipahami oleh 

anda? 

 

Sumber: Dikelola oleh peneliti pada tahu 2023 



 
 

Lampiran 4 Transkip Wawancara Informan Pokok 1 

Nama Informan : Siti Aminah 

Jabatan   : Ketua Bank Sampah 68 kelurahan Kebagusan 

Waktu Wawancara : 22 Desember 2022 

1. Apa itu Bank Sampah 68?  

“Bank Sampah merupakan kegiatan masyarakat yang berawal dari agak 

perihatinnya kepada lingkungan yang sebelumnya di lingkungan rt 6.” 

2. Apa yang menjadi dasar didirikannya Bank Sampah 68? 

“Kegiatan ini didasari dari keprihatinnya lingkungan yang sebelumnya 

di lingkungan RT 6 ini banyak bertumpuknya sampah yang tidak 

terkelola, kemudian banyak nya kasus-kasus Demam BerDarah (DBD) 

karna Masyarakat tidak mengetahui tentang sampah itu sendiri.” 

3. Apa saja kegiatan Bank Sampah 68? 

“Kalo untuk kegiatan Bank Sampah ini pertama adalah Edukasi, 

Sosialisasi dan Kegiatan Sosial Masyarakat.” 

4. Apakah saat ini ibu masih menggunakan plastik sekali pakai? 

“Kalau saya sekarang untuk plastik mencoba mengurangi, terutama 

pada kegiatan rumah tangga memakai rinso sachet dalam satu minggu 

saya dapat memakai 100 sachet.” 

5. Sebelum adanya Bank Sampah 68, Sampah Plastik Ibu dibuang kemana? 

“Kalau untuk dibuangnya ya ke tong sampah rumah.” 

6. Saat ini ada berapa nasabah aktif di Bank Sampah 68? 

“Terdapat 60-70 Nasabah aktif dari total 145 Nasabah yang sudah 

terdaftar.” 

7. Nasabah Bank Sampah 68 di dominasi dari kalangan apa ya Bu? 

“Nasabah Bank Sampah 68 didominasi dari kalangan Ibu-Ibu Rumah 

Tangga dan beberapa dari Anak Muda.” 

8. Bank Sampah 68 ini pengurus nya dari kalangan apa saja ya, Bu? 



 
 

“Pengurus terdiri dari Ibu-Ibu PKK dan juga Anak Muda dari Karang 

Taruna.” 

9. Apa yang ibu lakukan agar pengurus dapat meningkatkan pengelolaan 

sampah plastik? 

“Pada pengurus kita mencoba untuk mengedukasi pengurus juga untuk 

tidak langsung membuang sampah plastik rumah tangganya ke tong 

sampah, melainkan ikut melakukan pengelolaan dari rumah.” 

10. Bagaimana cara Pengurus Bank Sampah 68 menarik minat masyarakat 

untuk menyetorkan sampah plastiknya ke Bank Sampah 68? 

“Ya itu kita mulai coba melalui media-media sosialisasi dengan di 

beberapa kegiatan, sosial ataupun melalui media sosial dan melalui 

video-video, tetapi lebih intens melalui Whatsapp. Dan sampai sekarang 

saya tidak henti-hentinya untuk mensosialisasikan kepada nasabah.” 

11. Cara berkomunikasi antar pengurus Bank Sampah 68 ini lebih secara 

langsung atau melalui media? 

“Hampir dua-dua nya sih. Kalua lebih intens nya melalui face to face, 

pada saat saya belanja.” 

12. Media apa saja yang digunakan untuk menarik masyarakat agar 

menyetorkan sampah plastik nya ke Bank Sampah 68? 

“Media yang saya gunakan bersama pengurus sering kali melalui 

Whatsapp dan Instagram.” 

13. Contoh informasi yang selama ini ibu sampaikan kepada Nasabah seperti 

apa? 

“Untuk komunikasi saya dengan pengurus lebih intens kepada praktek 

langsung, ya mungkin gambar itu sebagai penunjang dan akhirnya ada 

konten baru yang dapat dibagikan ke warga supaya mereka tau cara 

memilah. Dan lebih pastinya saya membawa contoh barang, bagaimana 

nilainya dan kerugian Ketika kita memakai ini.” 

14. Apa langkah yang ibu lakukan bersama pengurus untuk meningkatkan 

pengelolaan sampah plastik di Bank Sampah 68? 



 
 

“Langkah – langkah yang kita lakukan sebenarnya tetap pada edukasi 

dan sosialisasi. Jadi memperbanyak sosialisasi sebenarnya bagaimana 

dalam pengelolaan sampah pelastik ini dan terutama pengurus yang 

menjadi role model dan menjadi nilai gebrakan pada pengurus. Dan saya 

tekankan kepada pengurus untuk menjadi penggerak di masyarakat.” 

15. Apakah sampah Plastik Nasabah sudah terpilah? 

“Kalau dari kebanyakan mereka sudah memilah. Cuma memang kadang 

ada warga yang ibaratnya ya sebenarnya sih bukan banyak sampah yang 

harus mereka kumpulkan gitu ya, bagaimana mengelola sampah itu 

sendiri.” 

16. Apa yang anda lakukan jika sampah Nasabah masih ada yang belum 

terpilah? 

“Yang sering kita lakukan di kegiatan Bank Sampah, Ketika mereka 

nimbang itu tidak hanya menimbang dateng, menaruh. Tetapi kita 

edukasi dan juga sosialisasi ataupun langsung praktik di tempat untuk, 

nih caranya memilah seperti ini, punya nilai seperti ini. Nah kalua 

mereka ingin mempunyai nilai rupiah yang bagus dan income nya 

banyak, ya harus terpilah seperti ini.” 

17. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap edukasi atau sosialisasi 

tentang Bank Sampah 68? 

“Yang sering kita lakukan di kegiatan Bank Sampah, Ketika mereka 

nimbang itu tidak hanya menimbang dateng, menaruh. Tetapi kita 

edukasi dan juga sosialisasi ataupun langsung praktik di tempat untuk, 

nih caranya memilah seperti ini, punya nilai seperti ini. Nah kalua 

mereka ingin mempunyai nilai rupiah yang bagus dan income nya 

banyak, ya harus terpilah seperti ini.” 

18. Apakah kegiatan Bank Sampah 68 ada dukungan dari CSR? 

“Untuk dukungan CSR di tahun ketiga ini ada empat, dari WWF 

Indonesia (Plastic Smart Cities), yang kedua dalam penanggulangan 

sampah plastik sekali pakai, kemudian yang ketiga ini rekosistem salah 



 
 

satu mitra yang selalu mendampingi dalam hal digitalisasi nya. Dan FIF 

Group yang memberikan sampah Anorganiknya untuk dikelola.” 

19. Apakah dari unsur pemerintahan ada yang mendukung Bank Sampah 68? 

“Kalau dari unsur pemerintahan sendiri sudah mendukung, karna Bank 

Sampah 68 ini sudah mendunia ya, diantaranya dari Suku Dinas 

Lingkungan Hidup, kemudian dari KLHK, kemudian dari Satuan 

Pelaksana (SATPEL) Lingkungan Hidup, dan juga kewilayahan dari 

Kelurahan Kebagusan dan juga dari lingkungan sendiri dari RW, sudah 

cukup di dukung.” 

20. Apa dampak dari edukasi atau sosialisasi yang dilakukan oleh pengurus 

dan nasabah bank sampah 68 terhadap perkembangan Bank Sampah 68? 

“Kalo dari sosialisasi dan edukasi yang saya lakukan sangat terjadi 

perkembangan. Karena ini yang harus kita lakukan terutama ke pengurus 

juga saya selalu sampaikan untuk juga mengajak pada setiap kegiatan 

masyarakat. Dampak nya, bertambahnya nabasah, pengurus juga 

semakin kuat, semakin solid karena dengan beberapa dukungan ini 

mereka semakin bergerak.” 

21. Menurut ibu apa faktor yang membangkitkan masyarakat dalam 

pengelolaan sampah plastik? 

“Kalau dari faktor pengelolaan sampah plastik ini, mereka melihat 

sampah plastik ini bernilai ekonomis dan ada nilai cashback dari apa 

yang sudah dikelola. Namun tidak menampik bahwa masyarakat dapat 

masih menggunakan plastik sekali pakai. Semua balik kepada kontribusi 

dari semua pihak pendukung dalam rangka mengurangi sampah plastik.” 

 

Sumber: Dikelola oleh peneliti pada tahun 2023 

 

 



 
 

Lampiran 5 Transkip Wawancara Informan Pokok 2 

Nama Informan : Rizqa Agustina 

Jabatan   : Pengurus Bank Sampah 68 kelurahan Kebagusan 

Waktu Wawancara : 23 Desember 2022 

1. Apa itu Bank Sampah 68?  

“Bank Sampah 68 merupakan bank sampah yang ada di Kebagusan di 

RW 08 khususnya rt 6. Bank Sampah 68 saat ini ada 15 sampai dengan 

16 orang.” 

2. Apa yang menjadi dasar didirikannya Bank Sampah 68? 

“Pastinya karna dari kesadaran beberapa anggota tentang 

lingkungannya, mungkin yang dulu sebelumnya ada Bank Sampah ini 

dirasa masih banyak sampah, kurang terkelola terus juga mungkin dari 

salah satu individu melihat bahwa ada harapan untuk bergerak dan 

berjuang untuk lingkungan.” 

3. Apa saja kegiatan Bank Sampah 68? 

“Biasanya kegiatan Bank Sampah 68 yang sering kali saya lakukan 

adalah penimbangan, ngerekap buku tabungan, memposting kegiatan di 

media sosial dan pada ibu – ibu sering kali melakukan sosialisasi.” 

4. Apakah saat ini ibu masih menggunakan plastik sekali pakai? 

“Jujur masih. Pada saat darurat tidak membawa wadah sendiri, terpaksa 

menggunakan plastik sekali pakai.” 

5. Sebelum adanya Bank Sampah 68, Sampah Plastik Ibu dibuang kemana? 

“Sampah di rumah saya sering kali dibakar.” 

6. Saat ini ada berapa nasabah aktif di Bank Sampah 68? 

“Total ada 144 Nasabah” 

7. Nasabah Bank Sampah 68 di dominasi dari kalangan apa ya Bu? 

“Nasabah Bank Sampah 68 didominasi dari Ibu-Ibu” 

8. Bank Sampah 68 ini pengurus nya dari kalangan apa saja ya, Bu? 



 
 

“Pengurus terdiri dari Ibu – Ibu PKK dan Karang Taruna dan ada satu 

Bapak – Bapak yang membantu saat penimbangan dan penjemputan 

sampah.” 

9. Apa yang ibu lakukan agar pengurus dapat meningkatkan pengelolaan 

sampah plastik? 

“Pendapat saya adalah dengan cara sering melakukan kegiatan, 

sehingga pengelolaan terus berjalan, sehingga sampah terkelola.” 

10. Bagaimana cara Pengurus Bank Sampah 68 menarik minat masyarakat 

untuk menyetorkan sampah plastiknya ke Bank Sampah 68? 

“Kurangnya media edukasi untuk pengelolaan dari rumah, kalau saja 

media edukasi tersendiri tentang memilah sampah plastik, jadi 

masyarakat dapat memahami tentang pemilahan, sehingga hal itu 

menjadi daya tarik untuk masyarakat dalam pengolahan sampah.” 

11. Cara berkomunikasi antar pengurus Bank Sampah 68 ini lebih secara 

langsung atau melalui media? 

“Imbang sih, ada yang secara langsung dan ada yang secara digital. 

Secara langsung dapat di kegiatan – kegiatan masyarakat untuk tidak 

selalu menggunakan plastik sekali pakai dan jenis – jenis sampah. Terus 

secara digitalnya berupa sharing terkait dengan pemilahan sampah.” 

12. Media apa saja yang digunakan untuk menarik masyarakat agar 

menyetorkan sampah plastik nya ke Bank Sampah 68? 

“Sampai saat ini ada poster yang ditempel di mading di Bank Sampah 

gitu, jadi harapannya masyarakat dapat mengetahui kegiatan Bank 

Sampah 68 dan ada jenis – jenis sampah yang diterima serta alur 

penimbangan. Sementara itu untuk sisi media sosialnya sempat gencar – 

gencar nya. Namun saat ini hanya untuk melaporkan kegiatan saja.” 

13. Contoh informasi yang selama ini ibu sampaikan kepada Nasabah seperti 

apa? 

“Karena kita kan dominasinya atau targetnya ibu rumah tangga ya, saat 

ini sih dirasanya narasi sama visual yang lebih sampai. Karna kalau 



 
 

narasi doang, misalkan ada yang belum mengetahu jenis sampah, jadi 

mengetahui.” 

14. Apa langkah yang ibu lakukan bersama pengurus untuk meningkatkan 

pengelolaan sampah plastik di Bank Sampah 68? 

“Bisa ada di satu waktu, Nasabah berkumpul dan pengurus akan 

menjelaskan cara pemilahan. Dan kita juga punya alur kegiatan 

penimbangan yaitu dimulai pada malam hari dengan membuat 

pengumuman di grup Whatsapp nasabah bahwa esok akan ada giat 

penimbangan dimulai pada pukul 9:30 sampai dengan 11:30 dan di hari 

penimbangan petugas akan membunyikan kentongan untuk 

memberitahukan bahwa giat penimbangan telah dimulai, setelah itu 

nasabah membawa sampah yang telah dipilah di rumah dan setelah itu 

ditimbang, dicatat dan akan ditulis di buku timbangan nasabah. Dan 

akhirnya sampah yang sudah ditimbang akan distorkan ke pelapak.” 

15. Apakah sampah Plastik Nasabah sudah terpilah? 

“Sejalan ini sudah tiga tahun, ada yang sudah pandai memilah tapi juga 

masih ada yang masih bingung. Ataupun mungkin masih belum yang 

memilah, yang terpenting mereka sudah menyetorkan sampah nya ke 

Bank Sampah.” 

16. Apa yang anda lakukan jika sampah Nasabah masih ada yang belum 

terpilah? 

“Ya paling langsung diberitahu pada saat penimbangan dengan 

dijelaskan jenis – jenis sampah yang benar. Apabila sampah dijemput 

seringkali nasabah diberitahukan melalui Whatsapp atau diumumkan di 

grup, bahwa sampah ini merupakan jenis sampah ini.” 

17. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap edukasi atau sosialisasi 

tentang Bank Sampah 68? 

“Responnya ada yang baik dan ada yang kurang baik. Baiknya nasabah 

sudah ada yang mengerti tentang pemilahan, sementara masih ada yang 

belum memahami apa yang telah disampaikan.” 

18. Apakah kegiatan Bank Sampah 68 ada dukungan dari CSR? 



 
 

“Untuk dukungan CSR di tahun ketiga ini ada empat, dari WWF 

Indonesia (Plastic Smart Cities), yang kedua dalam penanggulangan 

sampah plastik sekali pakai, kemudian yang ketiga ini rekosistem salah 

satu mitra yang selalu mendampingi dalam hal digitalisasi nya. Dan FIF 

Group yang memberikan sampah Anorganiknya untuk dikelola.” 

19. Apakah dari unsur pemerintahan ada yang mendukung Bank Sampah 68? 

“Mendukung iya, karna kan kelurahan unsur pemerintah. Kelurahan 

mendukung di setiap kegiatan, seperti dimonitor kegiatannya Bank 

Sampah 68, dan diperhatikan dalam bentuk kunjungan ke Bank Sampah 

68.” 

20. Apa dampak dari edukasi atau sosialisasi yang dilakukan oleh pengurus 

dan nasabah bank sampah 68 terhadap perkembangan Bank Sampah 68? 

“Jadi sampah Anorganiknya ada nilai lebihnya, dari yang sebelumnya 

dipandang sampah belum bernilai ekonomis dan lebih sering dibakar di 

lingkungan dekat rumah. Dan jadi lebih bersih juga, karna sebelum ada 

bank sampah masih ada tumpukan sampah di sekitar.” 

21. Menurut ibu apa faktor yang membangkitkan masyarakat dalam 

pengelolaan sampah plastik? 

“Seperti mensosialisasikan bahwa sampah rumah tangga dapat ditukan 

dengan uang dan lingkungan menjadi bersih dari sampah plastik.” 

 

Sumber: Dikelola oleh peneliti pada tahun 2023 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 6 Transkip Wawancara Informan Pokok 3 

Nama Informan : Sri Suhartati 

Jabatan   : Pengurus Bank Sampah 68 kelurahan Kebagusan 

Waktu Wawancara : 14 Januari 2023 

1. Apa itu Bank Sampah 68?  

“Bank Sampah 68 dimana kita bisa menabung sampah dan kita akan 

diberi uang senilai dari sampah bekas atau sampah yang sudah dipilah 

dari rumah.” 

2. Apa yang menjadi dasar didirikannya Bank Sampah 68? 

“Yang menjadi dasar adalah bermula dari lingkungan yang bersih dari 

sampah dan juga Bank Sampah itu sendiri kan menjadikan masyarakat 

tidak melirik sebelah mata atas sampah, juga dalam rangka mendidik 

masyarakat untuk menjaga lingkungan dan menjadi nilai tambah bagi 

masyarakat itu sendiri yang berpengaruh pada income rumah tangga.” 

3. Apa saja kegiatan Bank Sampah 68? 

“Kegiatannya ada penimbangan, pemilahan kalau misalkan ada anggota 

ataupun nasabah yang belum terpilah sampahnya, setelah itu dijual ke 

lapak atau pengepul lainnya.” 

4. Apakah saat ini ibu masih menggunakan plastik sekali pakai? 

“Masih ada sedikit – sedikit kalau masih bagus digunakan Kembali, jika 

sudah tidak bagu biasanya dibuang atau dikumpulkan dan dipilah untuk 

disetorkan ke Bank Sampah.” 

5. Sebelum adanya Bank Sampah 68, Sampah Plastik Ibu dibuang kemana? 

“Dulu kita buang seenaknya ataupun kita buang bersama dengan 

sampah lainnya namun setelah adanya Bank Sampah ini kita mulai 

melakukan pemilahan.” 

6. Saat ini ada berapa nasabah aktif di Bank Sampah 68? 

“Nasabah Bank Sampah saat ini kurang lebih ada 142 dan nasabah aktif 

dalam penimbangan terdapat 20 – 30 Nasabah.” 



 
 

7. Nasabah Bank Sampah 68 di dominasi dari kalangan apa ya Bu? 

“Dari kalangan tua dan muda, mayoritas ibu – ibu rumah tangga yang 

memang memiliki waktu luang dan biasa di rumah. Bahkan, pengurus 

juga menjadi Nasabah di Bank Sampah 68. Karena kan pengurus yang 

mencontohkan kepada masyarakat sehingga timbul ketertarikan pada 

masyarakat untuk mengelola sampah plastik dari rumah.” 

8. Bank Sampah 68 ini pengurus nya dari kalangan apa saja ya, Bu? 

“Pengurus dari Ibu Rumah tangga dan Sebagian ada yang masih kuliah 

atau remaja. Mungkin terdapat dua kategori, ada yang sudah 

berkeluarga dan belum.” 

9. Apa yang ibu lakukan agar pengurus dapat meningkatkan pengelolaan 

sampah plastik? 

“Yang dilakukan pengurus biasanya sih, kita kan punya forum bank 

sampah dan pengurus disitu akan diinfokan sebelumnya kalau ada 

penimbangan. Dan sebelum giat penimbangan ada pemukulan kentong 

untuk memanggil masyarakat bahwa penimbangan akan segera 

dimulai.” 

10. Bagaimana cara Pengurus Bank Sampah 68 menarik minat masyarakat 

untuk menyetorkan sampah plastiknya ke Bank Sampah 68? 

“Pengurus Bank Sampah 68 terus menggaungkan kepada masyarakat 

agar mau untuk mengelola sampah rumah tangga. Melalui sosialisasi 

yang terus dilakukan dengan berbagai cara mulai dari media cetak, 

media sosial ataupun secara langsung.” 

11. Cara berkomunikasi antar pengurus Bank Sampah 68 ini lebih secara 

langsung atau melalui media? 

“Ada dua sih, tapi yang lebih banyak melalui media sosial. Dan jika jarak 

nasabah dekat dari pengurus, terkadang sosialisasi dilakukan secara 

langsung. Kedua hal itu dipakai oleh pengurus, sehingga informasi 

menjadi cepat sampai pada masyarakat.” 

12. Media apa saja yang digunakan untuk menarik masyarakat agar 

menyetorkan sampah plastik nya ke Bank Sampah 68? 



 
 

“Media yang digunakan untuk sosialisasi Bank Sampah 68 sering kali 

menggunakan media sosial dan media cetak.” 

13. Contoh informasi yang selama ini ibu sampaikan kepada Nasabah seperti 

apa? 

“Contoh informasinya ada yang berupa langsung, kalau ada misalkan 

ada cara bentuk – bentuk dari item benda mana yang laku dan tidak 

terjual, mungkin bisa melalui media yang konkret dan nantinya bisa di 

edukasi ke masyarakat mana yang laku dan tidak.” 

14. Apa langkah yang ibu lakukan bersama pengurus untuk meningkatkan 

pengelolaan sampah plastik di Bank Sampah 68? 

“Pengurus Bank Sampah 68 coba untuk mensosialisasikan dan 

mengedukasi masyarakat agar mau mengelola sampah plastik rumah 

tangga. Kita pengurus Bank Sampah 68 juga harus memahami bahwa 

masyarakat juga memiliki kesibukannya masing – masing, sehingga pada 

saat proses penimbangan dan pencatatan juga tidak boleh lama. Dan 

pengurus juga berusaha untuk meningkatkan pengelolaan sampah plastik 

dengan cara menjemput sampah dari rumah yang memang tidak sanggup 

untuk datang ke Bank Sampah 68.” 

15. Apakah sampah Plastik Nasabah sudah terpilah? 

“Ada yang sudah terpilah dan ada yang belum, mungkin satu hal kalo 

yang belum terpilah karena memang tidak ada waktu, dan ada juga yang 

sudah membawa sampahnya secara terpilah dari rumah masing – 

masing.” 

16. Apa yang anda lakukan jika sampah Nasabah masih ada yang belum 

terpilah? 

“Biasanya kalau ada Nasabah yang belum memberikan sampahnya 

belum terpilah, para pengurus memberikan sosialisasi atas sampah yang 

bagus terpilah yang mempunyai nilai lebih harus dipilah dengan jenisnya 

dan itu biasanya disosialisasikan kepada nasabah yang belum 

mengetahui caranya.” 



 
 

17. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap edukasi atau sosialisasi 

tentang Bank Sampah 68? 

“Mereka sebenernya setelah diberi edukasi dan sosialisasi, mereka 

paham. Kalau kemungkinan besar belum membawa sampah secara 

terpilah dengan baik, itu karna waktu mereka tidak ada untuk memilah.” 

18. Apakah kegiatan Bank Sampah 68 ada dukungan dari CSR? 

“Ada, setau saya ada beberapa CSR yang mendukung kegiatan Bank 

Sampah 68, diantaranya adalah WWF dan Koinpack.” 

19. Apakah dari unsur pemerintahan ada yang mendukung Bank Sampah 68? 

“Dari unsur pemerintahan sendiri yang saya lihat selalu mendukung dan 

memonitoring kegiatan Bank Sampah 68.” 

20. Apa dampak dari edukasi atau sosialisasi yang dilakukan oleh pengurus 

dan nasabah bank sampah 68 terhadap perkembangan Bank Sampah 68? 

“Dampaknya semakin baik dengan adanya sosialisasi dan edukasi. Jadi 

berangsur – angsur yang tadinya Nasabah belum memilah secara sesuai 

dengan item – item yang sudah ditentukan, tadinya mereka dengan 

memasukkan semua item akhrinya tidak bernilai dengan nilai tambah 

yang lebih baik. Maka bertambah lah pengetahuan Nasabah, jadi 

Nasabah memilahnya lebih baik lagi.  ” 

21. Menurut ibu apa faktor yang membangkitkan masyarakat dalam 

pengelolaan sampah plastik? 

“Yang pertama adanya nilai tambah, yang kedua masyarakat merasa 

membersihkan dan bermanfaat bagi mereka sehingga mendatangkan 

income.” 

 

Sumber: Dikelola oleh peneliti pada tahun 2023 



 
 

Lampiran 7 Transkip Wawancara Informan Kunci 1 

Nama Informan : Tri Aprilistiani 

Jabatan   : Nasabah Bank Sampah 68 kelurahan Kebagusan 

Waktu Wawancara : 11 Januari 2023araKunci1 

1. Apakah anda mengetahui Bank Sampah 68?  

“Waktu awal pertamanya Bank Sampah sudah tau sebenarnya diawal 

tahun pertama Bank Sampah berdiri, Cuma belum mengikuti untuk 

menjadi Nasabah Bank Sampah.” 

2. Darimana anda mengetahui Bank Sampah 68? 

“Dari Bu RT sendiri sih ya sebagai direktur, di sisi lain karna kegiatan 

Bank Sampah 68 ada di depan mata saya atau ada di depan rumah saya.” 

3. Apakah anda sudah menjadi Nasabah Bank Sampah 68? 

“Sudah menjadi nasabah kurang lebih jalan dua tahun.” 

4. Sebelumnya ada Bank Sampah 68 sampah plastik anda dibuang kemana? 

“Kalau sampah plastik bekas belanja di warung biasanya saya buat 

wadah belanja warng saya jika masih bagus, dan jika sudah gak bagus 

saya jadikan wadah tempat sampah.” 

5. Apakah setelah adanya Bank Sampah 68 mendorong anda untuk 

mengelola sampah plastik? 

“Iya, waktu sebelumnya seneng membeli botol kemasan dan saya kasih 

ke mamah, tetapi sekarang tau menghasilkan uang, yaudah aku pilah 

sendiri dan aku setorin ke bank sampah.” 

6. Selama ini sampah plastik apa saja yang anda buang? 

“Kemasan, Minuman dan botol minuman dan pada saat saya membeli 

makanan melalui gofood, sudah sih itu aja selebihnya gak ada.” 

7. Apakah anda sudah mengetahui bahwa Bank Sampah 68 dapat menerima 

sampah yang berbahan dasar plastik? 

“Iya, saya mengetahui.” 



 
 

8. Apakah anda mengetahui Bank Sampah 68 melakukan sosialisasi terkait 

Giat Penimbangan? 

“Tahu, setiap sebelum kegiatan penimbangan bank sampah, kita setiap 

kegiatan RT ataupun kegiatan pengajian itu pun direktur bank sampah 

dan ketua RT selalu melakukan sosialisasi.” 

9. Sosialisasi yang anda dapatkan melalui media apa? 

“Lebih sering kegiatan masyarakat, saya sebagai ibu rumah tangga 

mengikuti pengajian, arisan rt sebulan sekali atau mungkin disaat ada 

pertemuan tertentu di taman toga seperti kerja bakti. Atau mungkin 

langsung pada saat giat penimbangan.” 

10. Sejauh ini bagaimana pendapat anda dengan sosialisasi yang dilakukan 

oleh Bank Sampah 68? 

“Kalo memnurut saya lebih dapat disosialisasikan lagi, karna orang – 

orang di rt 6 sendiri itu masih setengah – setengah, saya sudah merekrut 

satu orang yang saya ikut sertakan. Kenapa harus bisa disosialisasikan, 

karna ada warga masyarakat yang mendapat sosialisasi kegiatan karna 

kesibukan kesehariannya.” 

11. Apakah sosialisasi Bank Sampah 68 yang dilakukan dapat dipahami oleh 

anda? 

“Sebenernya sih tujuannya bukan hanya menjaga lingkungan setempat 

yang kedua mengajak para warga untuk menjadi nasabah bank sampah, 

tujuannya ingin menjadikan nasabah bank sampah itu mendapat 

penghasilan tambahan. Dan selebihnya buat kenyamanan kita bersama.” 

 

Sumber: Dikelola oleh peneliti pada tahun 2023 



 
 

Lampiran 8 Transkip Wawancara Informan Kunci 2 

Nama Informan : Nurbaya 

Jabatan   : Nasabah Bank Sampah 68 kelurahan Kebagusan 

Waktu Wawancara : 11 Januari 2023araKunci1 

1. Apakah anda mengetahui Bank Sampah 68?  

“Saya tahu aktivitas Bank Sampah 68 di lingkungan saya berada.” 

2. Darimana anda mengetahui Bank Sampah 68? 

“Dari Bu RT dan dari kegiatan masyarakat, pengajian dan arisan RT.” 

3. Apakah anda sudah menjadi Nasabah Bank Sampah 68? 

“Sudah menjadi nasabah Bank Sampah 68 selama 3 tahun sejak pertama 

berdiri.” 

4. Sebelumnya ada Bank Sampah 68 sampah plastik anda dibuang kemana? 

“Dibakar di tabunan dekat rumah.” 

5. Apakah setelah adanya Bank Sampah 68 mendorong anda untuk 

mengelola sampah plastik? 

“Semangat, karna kalo melihat botol – botol ini seperti emas, jadi 

semangat.” 

6. Selama ini sampah plastik apa saja yang anda buang? 

“Emberan, botol – botol plastik dan wadah biskuit yang sudah habis.” 

7. Apakah anda sudah mengetahui bahwa Bank Sampah 68 dapat menerima 

sampah yang berbahan dasar plastik? 

“Iya saya tahu bahwa bank sampah 68 menerima sampah plastik.” 

8. Apakah anda mengetahui Bank Sampah 68 melakukan sosialisasi terkait 

Giat Penimbangan? 

“Sosialisasi yang dilakukan selalu sampai, karena selalu mengingatkan 

apabila ada botol aqua untuk di kumpulkan bagian – bagian yang jenis 

sampah bernilai juga dipisahkan agar nilai dari jenis sampah 

bertambah.” 

9. Sosialisasi yang anda dapatkan melalui media apa? 



 
 

“Sosialisasi yang saya dapatkan lebih sering melalui kegiatan 

masyarakat seperti pengajian dan arisan.” 

10. Sejauh ini bagaimana pendapat anda dengan sosialisasi yang dilakukan 

oleh Bank Sampah 68? 

“Selalu asal bisa semua warganya harus ikut. Dan warga diharuskan ikut 

program Bank Sampah 68.” 

11. Apakah sosialisasi Bank Sampah 68 yang dilakukan dapat dipahami oleh 

anda? 

“Kalau saya sih sudah ya, gatau untuk masyarakat lain, karna saya 

sudah melakukan pemilahan setiap hari.” 

 

Sumber: Dikelola oleh peneliti pada tahun 2023 

 

Lampiran 9 Transkip Wawancara Informan Kunci 3 

Nama Informan : Suherman 

Jabatan   : Masyarakat yang belum menjadi Nasabah 

Waktu Wawancara : 5 Januari 2023araKunci1 

Nama Informan : Suherman / Informan Kunci 3 

1. Apakah anda mengetahui Bank Sampah 68?  

“Kalau untuk tau sih tau, Cuma aku belum ngikutin Bank Sampah 68.” 

2. Darimana anda mengetahui Bank Sampah 68? 

“Ya dari kegiatan anak – anak remaja sini, dari ibu – ibu karna memang 

mungkin seminggu sekali atau gimana gitu, aku gak begitu mengikuti 

kegiatan masayarakat.” 

3. Apakah anda sudah menjadi Nasabah Bank Sampah 68? 

“Belum menjadi nasabah Bank Sampah 68.” 

4. Sebelumnya ada Bank Sampah 68 sampah plastik anda dibuang kemana? 



 
 

“Aku taro di bak sampah aja, aku campur sampah yang lain gitu, jadi 

setiap 2 hari sekali ada tukang sampah yang ngambil. Jadi gak aku pilih 

– pilih gitu.” 

5. Apakah setelah adanya Bank Sampah 68 mendorong anda untuk 

mengelola sampah plastik? 

“Sebetulnya kepingin, suma aku belum tau apakah sampahnya bisa 

diambil ke rumah atau aku yang harus kesana.” 

6. Selama ini sampah plastik apa saja yang anda buang? 

“Kalau untuk plastik dari bekas – bekas makanan, sisanya dari bahan 

makanan dan potongan – potongan bahan, selain itu gak ada karna tidak 

masak juga. Ada juga botol plastik.” 

7. Apakah anda sudah mengetahui bahwa Bank Sampah 68 dapat menerima 

sampah yang berbahan dasar plastik? 

“Tau, tapi belum mengikuti dan belum tahu harganya.” 

8. Apakah anda mengetahui Bank Sampah 68 melakukan sosialisasi terkait 

Giat Penimbangan? 

“Aku belum mengetahui sosialisasi terkait giat penimbangan dan belum 

mendengar sosialisasi Bank Sampah 68.” 

9. Sosialisasi yang anda dapatkan melalui media apa? 

“Ya aku mendapatkan sosialisasi biasanya dari kegiatan masyarakat 

seperti pengajian di mushollah atau kegiatan masyarakat lain.” 

10. Sejauh ini bagaimana pendapat anda dengan sosialisasi yang dilakukan 

oleh Bank Sampah 68? 

“Sudah berjalan, kelihatannya aktif juga dari remajanya, dari Ibu – Ibu 

nya.” 

11. Apakah sosialisasi Bank Sampah 68 yang dilakukan dapat dipahami oleh 

anda? 

“Karna belum pernah mengikuti semacam pemilahan jadi gak tahu, 

Cuma tahunya dari Bank Sampah hanya mengambil sampah saja, jadi 

tidak tahu.” 



 
 

Lampiran 10 Transkip Wawancara Informan Kunci 4 

Nama Informan : Muhammad Fauzan 

Jabatan   : Masyarakat yang belum menjadi Nasabah 

Waktu Wawancara : 11 Januari 2023 

1. Apakah anda mengetahui Bank Sampah 68?  

“Ada, saya tahu aktivitas yang dilakukan Bank Sampah 68 di lingkungan 

tempat tinggal saya.” 

2. Darimana anda mengetahui Bank Sampah 68? 

“Tahu Bank Sampah ini kalau lewat di jalan ada spanduk ada tenda nya 

dan ada ibu – ibu kumpul nimbang sampah.” 

3. Apakah anda sudah menjadi Nasabah Bank Sampah 68? 

“Saya belum menjadi nasabah Bank Sampah 68.” 

4. Sebelumnya ada Bank Sampah 68 sampah plastik anda dibuang kemana? 

“Saya masih menggunakan sampah plastik dan saya membuangnya ke 

tong sampah dan selanjutnya ada tukang sampah yang ambil.” 

5. Apakah setelah adanya Bank Sampah 68 mendorong anda untuk 

mengelola sampah plastik? 

“Baru mau mulai memilah sampah buat ke Bank Sampah.” 

6. Selama ini sampah plastik apa saja yang anda buang? 

“Paling plastik bekas belanja di warung dan botol – botol.” 

7. Apakah anda sudah mengetahui bahwa Bank Sampah 68 dapat menerima 

sampah yang berbahan dasar plastik? 

“Iya saya tahu, dari sosialisasi ke warga kalo sampah dipilah dapat 

ditabung dan menghasilkan uang.” 

8. Apakah anda mengetahui Bank Sampah 68 melakukan sosialisasi terkait 

Giat Penimbangan? 

“Tahu, dari sosialisasi ibu-ibu.” 

9. Sosialisasi yang anda dapatkan melalui media apa? 

“Tahu, dari masyarakat dan juga RT setempat.” 



 
 

10. Sejauh ini bagaimana pendapat anda dengan sosialisasi yang dilakukan 

oleh Bank Sampah 68? 

“Kalau menurut saya kegiatan sosialisasi Bank Sampah 68 sudah cukup 

bagus, jadi masyarakat tahu bahwa di lingkungan kita terdapat bank 

sampah, sosialisasi dan oraganisasinya bagus.” 

11. Apakah sosialisasi Bank Sampah 68 yang dilakukan dapat dipahami oleh 

anda? 

“Sudah memahami sosialisasi dari Bank Sampah 68, seperti jenis 

sampah plastik masih mempunyai nilai ekonomi.” 

 

Sumber: Dikelola oleh peneliti pada tahun 2023 

 

Lampiran 11 Transkip Wawancara Informan Kunci 5 

Nama Informan : Ida Rosanti, S.E. 

Jabatan   : KASI EKBANG / Pengamat Lingkungan 

Waktu Wawancara : 12 Januari 2023 

Nama Informan : Ida Rosanti,S.E. / Informan Kunci 5 

1. Apakah anda mengetahui apa itu Bank Sampah 68?  

“Tahu, karena saya menjabat sebagai KASI EKBANG di Kebagusan 

sejak tahun 2011 hingga sekarang.” 

2. Apa saja yang dilakukan oleh Bank Sampah 68? 

“Bank Sampah 68 menjadi bank sampah ketiga yang mengelola sampah 

plastik, yang berdiri di kawasan RW 08 kebagusan, saat ini ada 12 bank 

sampah aktif.” 

3. Pengurus Bank Sampah 68 melibatkan siapa saja? 

“Pengurus Bank Sampah 68 melibatkan ibu-ibu kader Dasawisma, ibu-

ibu PKK, yang ditunjuk langsung oleh ibu RT setempat.” 



 
 

4. Apakah anda mengetahui sosialisasi dan edukasi yang dilakukan oleh 

Bank Sampah 68? 

“Saya sedikit tahu, dari kegiatan saya yang biasanya monitoring setiap 

hari kamis pada saat giat penimbangan Bank Sampah 68.” 

5. Melalui media apa anda mengetahui tentang sosialisasi dan edukasi yang 

dilakukan oleh Bank Sampah 68? 

“Biasanya lewat info dari Instagram dan pesan yang dikirimkan Ketua 

melalui pesan Whatsapp.” 

6. Apakah anda mengetahui apa saja yang termasuk ke dalam sampah yang 

berbahan dasar plastik? 

“Sampah yang berbahan dasar plastik yang bernilai tinggi seperti gelas, 

botol air mineral, galon, kemasan ciki.” 

7. Menurut anda bagaimana cara meningkatkan pengelolaan sampah plastik 

di lingkungan masyarakat? 

“Saya menyampaikan pada saat monitoring kepada seluruh pengurus 

Bank Sampah 68, untuk memilah sampahnya dengan bersih, seperti 

memisahkan antara tutup botol, plastik merek, dengan botolnya. Karena 

dengan pilahan sampah yang bersih, dapat menghasilkan nilai yang 

tinggi.” 

8. Faktor apa yang mendorong masyarakat untuk mengelola sampah 

plastik? 

“Perlu adanya info dari pengurus kepada masyarakat jika adanya giat 

penimbangan, sehingga warga semangat untuk membawa sampah 

pilahannya dan warga akan antusias ketika sampah pilahan tersebut 

dapat menghasilkan tabungan.” 

9. Apa dampak dari edukasi dan sosialisasi yang dilakukan oleh pengurus 

Bank Sampah 68 terhadap perkembangan Bank Sampah 68? 

“Belum maksimal, karena semuanya masih tahap belajar dan tingkat 

maksimal itu relatif, harus terus meningkat dari sebelumnya, terkait 

edukasi kepada masyarakat.” 



 
 

10. Apakah keberadaan Bank Sampah 68 mampu membantu pengelolaan 

sampah plastik di lingkungan masyarakat? 

“Pasti bisa.” 

11. Apakah komunikasi yang dilakukan antar pengurus Bank Sampah 68 

dapat meningkatkan pengelolaan sampah plastik? 

“Diantara beberapa bank sampah yang ada di Kebagusan, Bank Sampah 

68 itu paling unggul dalam penyampian kepada warga, karena dilihat 

dari perolehan volume yang paling tinggi diantara bank sampah 

lainnya.” 

12. Bagaimana pandangan anda selaku pengamat lingkungan tentang 

komunikasi yang dilakukan pengurus Bank Sampah 68 dalam 

meningkatkan pengelolaan sampah plastik di Bank Sampah 68? 

“Pada saat warga mulai bosan dengan cara penyampaian yang monoton, 

maka perlu adanya ide dan cara baru untuk meningkatan informasi yang 

disampaikan. Supaya warga tetap tertarik untuk memilah sampah dari 

rumah. Karena Bank Sampah 68 sendiri sudah cukup mempunyai banyak 

mitra yang dapat membantu juga dalam proses kegiatan edukasi ini, 

supaya tidak ada satu pun warga yang tertinggal akan informasi yang 

diberikan. Saya selaku pihak yang berfokus pada bidang sarana 

prasarana juga ingin terus bisa bekerja sama dengan Bank Sampah 68, 

dengan menuntaskan apa yang sebenarnya masih menjadi kendala bagi 

Bank Sampah 68.” 

 

Sumber: Dikelola oleh peneliti pada tahun 2023 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 12 Daftar Riwayat Hidup Peneliti 

Daftar Riwayat Hidup 

 

Nama    : Muhammad Hasan 

Nomor Induk Mahasiswa : 193516516246 

Tempat dan Tanggal Lahir : Jakarta, 9 Mei 2001 

Alamat   : Jl. Ikhlas Raya RT 006 / RW 08. Kebagusan,  

Pasar Minggu 

Email    : muhammadhasan0951@gmail.com  

Jenis Kelamin  : Laki – Laki  

Agama    : Islam 

Motto Hidup   : Seorang ahli berasal dari orang biasa yang 

 terus berlatih dan mengembangkannya.  

PENDIDIKAN FORMAL 

• 2007 – 2013   : SDS Teladan Saadatuddarain (Jalan Kebagusan 

Kecil No.5, RT.5/RW.1, Lenteng Agung, 

Kecamatan Jagakarsa). 

• 2013 – 2016   : MTS Negeri 4 Jakarta (Jl. Yon Zikon 14 No.5, 

 RW.6, Srengseng Sawah, Jagakarsa). 

• 2016 – 2019  : MA Nurussaadah (Jl. Poltangan Raya No.25, 

 RT.4/RW.5, Tanjung Barat, Kecamatan Jagakarsa. 

• 2019 – 2023  : Universitas Nasional (Jl. Sawo Manila No.61, 

 RW.7, Pejaten Bar., Ps. Minggu
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Lampiran 13 Dokumentasi Wawancara Dengan Informan Pokok 

 

 
Wawancara dengan Ibu Siti Aminah 

(Ketua Bank Sampah 68 kelurahan Kebagusan) 

 

 

 
Wawancara dengan Rizqa Agustina 
(Pengurus Bank Sampah 68 kelurahan Kebagusan) 

 

 

 
Wawancara dengan Ibu Sri Suhartati 

(Pengurus Bank Sampah 68 kelurahan Kebagusan) 

 



 
 

Lampiran 14 Dokumentasi Wawancara Dengan Informan Kunci 

 

 
Wawancara dengan  

Bpk. Suherman 
(Masyarakat yang belum menjadi Nasabah) 

 

 

 
Wawancara dengan  

Ibu Nurbaya 
(Masyarakat yang sudah menjadi Nasabah) 

 

 

 
Wawancara dengan 

Ibu Tri Aprilistiani 

(Masyarakat yang sudah menjadi Nasabah) 

 

 

 
Wawancara dengan 

Bpk. Muhammad Fauzan 
(Masyarakat yang belum menjadi Nasabah) 

 

 
Wawancara dengan Ibu Ida Rosanti, S.E 

(KASI EKBANG kelurahan Kebagusan / Pengamat Lingkungan) 
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